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                              
       
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
(Al-Maa’idah : 2)1 
 
 ُةَحَابِلإا ِةَلَماَعمُلا يِف ُلصَلأا لاِا اَهِمِيرحَت ىَلَع ٌلِيلَد لَُدي نَا  
“Hukum asal dalam semua bentuk muamalat adalah boleh dilakukan kecuali ada 
dalil yang mengharamkannya”.2  
                                                 
l
Al-Quran Al-Karim Q.S. Al-Maa’idah (5) : 2 
2
Salah satu kaidah fikih khusus dalam bidang muamalah atau transaksi, kaidah inilah yang juga 
digunakan sebagai landasan syariah oleh Pegadaian Syariah: Prof. H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah 
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hidupku. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi yang dipakai dalam Laporan penelitian ini adalah pedoman 
Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal  22 
Januari 1988. 
 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا ` ز Z ق Q 
ب B س S ك K 
ت T ش Sy ل L 
ث Ts ص Sh م M 
ج J ض D ن N 
ح H ط T و W 
خ Kh ظ Z ه H 
د D ع ‘ ء ‘ 
ذ Ż غ G ي Y 








1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap. Misalnya  اـنـبر ditulis 
rabbanâ. 
2. Vokal panjang (mad)  
Fathah (baris di atas) di tuli sâ, kasrah (baris di bawah) di tulis î, serta 
dammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya;   ةـعراـقـلا ditulis al-
qâri‘ah, نـيـكاـســملا ditulis al-masâkîn,  نوحلـفـمـلا ditulis al-muflihûn 
3. Kata sandang alif + lam (لا) 
Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya نورـفاكـلا ditulis al-
kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti 
dengan huruf yang mengikutinya, misalnya لاـجرـلاditulis ar-rijâl. 
4. Ta’ marbûthah(ة). 
Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; ةرـقـبـلا ditulis al-baqarah. 
Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya;  لاـمـلا ةاكز ditulis zakât al-mâl, atau  
ءاـسـنلا ةروـس ditulis sûrat al-Nisâ`. 
5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya;   وـهو
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البحث، شعبة . فى قرية باسفان محافظة كلاكاه بايوانجى) nèdnèS lodA( عقد أدول ساندين" ، 2012. فارس، مفتاح
 .فاضل الماجستر.د: المشرف . ة مالنجحكم التجارة الشرعية، كلية الشريعة جامعة مولانا مالك إبراهيم الاسلامية الحكومي
 
 .العقد و أدول ساندين:  الكلمة الرئيسية
 
الذى يستخدم الناس فى قرية ) nèdnèS lodA(يتكون تركيز هذا البحث منها ألاول كيفية عقد أدول ساندين 
ة باسفان محافظة كلاكاه فى قري) nèdnèS lodA(الثاني كيف محل الضامن فى عقد أدول ساندين. باسفان كلاكاه بايوانجي
 .الثالث كيف الانتفاع فى شريعة الاسلام. بايوانجى
وهذا البحث من أحد البحوث الحقيقية باستخدام المشكلات، وأما تركيز هذا البحث فى المجتمع فى قرية باسفان محافظة  
وأما المعلومات فى هذا البحث . لمقبلاتوالنمهج الذى يستخدم  الباحث هو المنهج الكيفي بجمع البيانات وا. كلاكاه بايوانجى
 .من المجتمع  فى قرية باسفان محافظة كلاكاه بايوانجى الذى يستخدم عقد أدول ساندين
فى قرية ) nèdnèS lodA(عقد أدول ساندين) 0:وبالاعتماد على من نتيجة البحث الذى قام الباحث يدل أن 
وجواز الارض لاجل الضمان فى العقد حتى وصل الى . الرهن فى  المزرعةباسفان محافظة كلاكاه بايوانجى هو يتكون من عقد 
 .الوقت المعين باتفاق بينهما
الانتفاع على الارض عقد أدول ) 2.والراهن لا يضمنه بدفع الضامن فى المستعار منه، ولذا يستحق المرتهن على المستعار منه
ووجد الباحث أن . يوانجى فى الشريعة يستحق المرتهن ويستولاهفى قرية باسفان محافظة كلاكاه با) nèdnèS lodA(ساندين
فى قرية باسفان محافظة كلاكاه بايوانجى لا يعتمد على الشريعة الاسلامية ) nèdnèS lodA(هذا عقد أدول ساندين
 .فيهاالصحيحة ولكن فى الواقع الذى يحدث فى قرية باسفان محافظة كلاكاه بايوانجى يعتمد على الاحكام العرفية 
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Kata Kunci: Transaksi, Adol Sèndèn 
Ada tiga fokus permasalahan yang menjadi kajian pokok dalam penelitian 
ini, pertama bagaimana transaksi Adol Sèndèn yang dilakukan oleh Masyarakat 
Desa Paspan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. Kedua bagaimana 
status barang jaminan dalam Transaksi Adol Sèndèn di Desa Paspan, Kecamatan 
Glagah, Kabupaten Banyuwangi. Ketiga bagaimana pemanfaatan tanah sawah 
dalam perspektif Hukum Islam. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris dengan menggunakan 
pendekatan kasus (Case Approach), sedangkan objek penelitian ini adalah 
masyarakat Desa Paspan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 
hasil pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Informan dalam 
penelitian ini adalah masayarakat atau penduduk Desa Paspan yang pernah 
melakukan Transaksi Adol Sèndèn. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat 
dideskripsikan: 1) Transaksi Adol Sèndèn yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Paspan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi yaitu dengan transaksi gadai 
tanah sawah, menyerahkan sawah sebagai barang jaminan dan jika sampai pada 
batas waktu yang telah ditentukan bersama, sipegadai tidak melunasi atau 
menebus jaminan tersebut dengan membayar pinjamannya, maka jaminan tersebut 
akan menjadi hak milik yang memberi pinjaman (murtahin). 2) Pemanfaatan 
tanah di masayarakat Desa Paspan, dalam perspektif Hukum Islam. Pemanfaatan 
barang gadai (tanah) yang terjadi di masyarakat Desa Paspan, menjadi hak si 
penerima gadai, termasuk hasil dari barang yang digadaikan dan biaya 
pengelolaan barang yang digadaikan tersebut sepenuhnya menjadi tanggung 
jawab sipenerima gadai (murtahin). Sehinga peneliti dapat mengasumsikan bahwa 
jika ditinjau dari Hukum Islam sebuah transaksi Adol Sèndèn di masyarakat Desa 
Paspan, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, tidak sesuai dengan aturan-
aturan Syariat Islam. Akan tetapi praktek gadai tanah yang terjadi di masyarakat 
Desa Paspan, Kecamatan Glagah, lebih mengacu pada hukum adat atau tradisi. 
ABSTRACT 
 
Fariz, Miftahul. 2012. Transaction of Adol Sèndèn in the society environment 
of Paspan, Glagah, Banyuwangi. Thesis. Law of Syariah Bussiness 
Major, Syariah Faculty. Islamic State University Maulana Malik 
Ibrahim Malang, Adviser. Dr. Fadil SJ. M. Ag 
 
KEY WORDS : Transaction, Adol S ndèn 
There are two focus issues that becoming main discussion in this research, 
first how Adol Sèndèn transaction was done by society of Paspan village. Glagah 
Subdistrict. Banyuwani Regency. Second how to utilization of rice-field in Islamic 
law perspective. 
This research is a kind of empirical research with used case approach, 
while the object of this research are society of Paspan village, Glagah Subdistrict, 
Banyuwangi Regency. The method was used in this research is qualitative 
research method with the results of collected data by observation and interview. 
The informant in this research are communities or inhabitant of Paspan village 
had already done do Adol Sènèn transaction. 
According to the result of research had already done from researcher it can 
be described : 1)  Transaction of Adol Sènèn was doing by society of Paspan 
village, Glagah Subdistrict, Banyuwangi Regency that is by pawned their rice-
field, gave their rice-field as collateral and if the people who pawned can’t pay off 
or redeem their collateral appropriate with the time limit that decided together 
before, so the collateral will become the property of loaner ( murtahin ). 2) 
utilization of land in the society from Paspan village,in the perspective of islamic 
law. Utilization of collateral ( land ) that occures in Paspan village communities, 
became the lien’s right, including the results of the pawned goods and 
maintenance cost which mortgaged became responsibility of  the pawn receiver ( 
murtahin ). So, the researcher can be assume that if it were reviewed by Islamic 
Law an Adol Sèndèn transaction in Paspan Village communities, Glagah 
Subdistrict, Banyuwangi Regency, would not appropriate with the rules of Islamic 
law. Whereas bussiness activity with land-pawned that occured in Paspan village 
communities, Glagah Subdistrict, refer to customary law and tradition. 
